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IKHTISAR 

 

ZHEVIERRA V. PRATAMA : Pengaruh Pengelolaan Kelas terhadap 

Efektifitas Belajar Mata Pelajaran Sosiologi 

Siswa Kelas X di SMA Negeri 1 Ciledug 

Kabupaten Cirebon 

Pendidikan merupakan proses interaksi belajar mengajar dalam bentuk formal. 

Dalam kegiatan belajar mengajar terdapat dua hal yang menentukan berhasil tidaknya 

suatu proses belajar mengajar, yaitu pengelolaan kelas dan pengajaran. Pengelolaan kelas 

adalah keterampilan guru menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang optimal 

dengan mengembalikannya bila terjadi gangguan. Proses belajar dapat berjalan baik bila 

dalam suasana wajar tanpa tekanan dan dalam kondisi yang merangsang untuk belajar. 

Untuk menumbuhkan gairah belajar, diperlukan pengorganisasian / pengelolaan kelas. 

Pengorganisasian kelas adalah rentetan kegiatan guru untuk menumbuhkan dan 

mempertahankan organisasi yang efektif. Pembelajaran efektif merupakan pembelajaran 

yang memungkinkan siswa untuk dapat belajar dengan mudah, menyenangkan, dan dapat 

mencapai tujuan pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan. 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data tentang pengelolaan kelas, 

efektifitas belajar dan pengaruh pengelolaan kelas terhadap efektifitas belajar mata 

pelajaran sosiologi kelas X di SMA Negeri 1 Ciledug Kabupaten Cirebon. 

Kegiatan belajar-mengajar merupakan tanggung jawab guru sehubungan dengan 

fungsinya sebagai pendidik, pengajar, dan pembimbing. Professional guru menjadi acuan 

terciptanya proses pembelajaran yang efektif dan berkualitas. Pengelolaan yang tepat 

merupakan salah satu strategi dalam menciptakan situasi pembelajaran yang efektif dan 

efisien. Dalam kegiatan belajar mengajar, pengelolaan pembelajaran kelas yang tepat 

turut meningkatkan efektifitas pembelajaran siswa. 

Penelitian dilakukan dengan pendekatan empirik kuantitatif. Data yang 

dibutuhkan adalah data teoritik diperoleh melalui teknik dokumenter yang bersumber dari 

buku–buku literatur yang ada hubungannya dengan judul penelitian, data empirik 

diperoleh melalui terjun langsung ke objek penelitian dengan menggunakan observasi, 

angket dan studi dokumentasi. Analisis data menggunakan teknik analisis korelasi 

product moment, untuk menghitung seberapa besar pengaruh pengelolaan kelas terhadap 

efektifitas belajar menggunakan rumus koefisien determinasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan kelas sebesar 82,27% kriteria 

baik, dan efektifitas belajar sebesar 83,63%. Pengaruh pengelolaan kelas terhadap 

efektifitas belajar sebesar 0,797 kriteria kuat. Tingkat signifikansi koefisien korelasi 

diukur dari probabilitas menghasilkan 0,000, berarti hipotesis dapat teruji dan diterima 

kebenarannya karena < 0,05. Nilai R Square (koefisien determinasi) sebesar 0,636 berarti 

pengelolaan kelas berpengaruh terhadap efektifitas belajar sebesar 63,6% dan sisanya 

36,48% ditentukan oleh variabel lain. Diketahui thitung = 7,357 sedangkan ttabel dengan 

df/db 32 dan taraf signifikansi 5% diperoleh angka 2,021. thitung lebih besar (>) dari ttabel, 

maka Ha dapat diterima dan Ho ditolak. Dengan demikian terdapat korelasi positif yang 

signifikan antara pengelolaan kelas dengan efektifitas belajar. Kesimpulan dari penelitian 

ini yaitu terdapat hubungan yang signifikan antara pengelolaan kelas dengan efektifitas 

belajar kelas X pada mata pelajaran Sosiologi di SMA Negeri 1 Ciledug Kabupaten 

Cirebon. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan proses yang berperan penting dalam 

meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas. Melalui proses 

pendidikan, manusia dididik dan dibina agar berkembang secara maksimal. 

Menurut Syaripudin (2007:27). Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan 

potensi peserta didik agar menjadi manusia beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Seperti dijelaskan dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No 2 

Tahun 2003 dalam (Rasyidin, dkk 2007:25) yang menyatakan bahwa: 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterlampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara”. 

 

Dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah melibatkan guru sebagai 

pendidik dan siswa sebagai peserta didik, diwujudkan dengan adanya interaksi 

belajar mengajar atau proses pembelajaran. Guru dengan sadar merencanakan 

kegiatan pengajarannya secara sistematis dan berpedoman pada seperangkat 

aturan dan rencana tentang pendidikan. Pendidikan merupakan elemen terpenting 

dalam kehidupan seseorang. Tingkat pendidikan dapat dijadikan ukuran tingkat 

kemampuan berfikir dan bertindak seseorang (Fathurrahman, 2007: 131). 
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Berkaitan dengan pendidikan, Abin Syamsudin Makmun (2004: 22-23) 

”pendidkan dalam arti luas merupakan seluruh proses hidup dan segenap 

bentuk interaksi individu dengan lingkungannya baik secara formal, non 

formal maupun informal dalam rangka mewujudkan dirinya sesuai dengan 

tahap tugas perkembangannya secara optimal sehingga ia mencapai satu tarap 

kedewasaan tertentu”. Dalam arti yang terbatas pendidikan merupakan salah 

satu proses interaksi belajar mengajar dalam bentuk formal yang dikenal 

dengan pengajaran (intruksional). 

Dalam kegiatan belajar mengajar terdapat dua hal yang turut 

menentukan berhasil tidaknya suatu proses belajar mengajar, yaitu 

pengelolaan kelas dan pengajaran itu sendiri. Kedua hal itu saling tergantung. 

Keberhasilan pengajaran, dalam arti tercapainya tujuan-tujuan intruksional 

sangat bergantung pada kemampuan mengelola kelas. Kelas yang baik dapat 

menciptakan situasi yang memungkinkan siswa belajar sehingga merupakan 

titik awal keberhasilan pengajaran (Semiawan dkk, 1992: 63).  

Pengelolaan kelas adalah keterampilan guru untuk menciptakan dan 

memelihara kondisi belajar yang optimal dengan mengembalikannya bila terjadi 

gangguan dalam proses belajar mengajar. Dengan kata lain, ialah kegiatan-

kegiatan untuk menciptakan dan mempertahankan kondisi yang optimal bagi 

proses belajar mengajar. Yang termasuk kedalam hal ini misalnya penghentian 

tingkah laku anak didik yang menyelewengkan perhatian kelas, pemberian 

hadiah bagi ketepatan waktu penyelesaian tugas oleh siswa, atau penetapan 

norma kelompok yang produktif (Djamarah dan Zain, 2006: 170). 
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Siswa dapat belajar dengan baik dalam suasana yang wajar tanpa 

tekanan dan dalam kondisi yang merangsang untuk belajar. Mereka 

memerlukan bimbingan untuk mamahami bahan pengajaran dalam berbagai 

kegiatan belajar. Untuk menciptakan suasana yang menumbuhkan gairah 

belajar, meningkatkan prestasi belajar siswa, dan memungkinkan guru 

memberikan bimbingan terhadap siswa, diperlukan pengorganisasian atau 

pengelolaan kelas yang memadai. Pengorganisasian kelas adalah suatu 

rentetan kegiatan guru untuk menumbuhkan dan mempertahankan organisasi 

yang efektif, yang meliputi: tujuan pengajaran, pengaturan penggunaan waktu 

yang tersedia, pengaturan ruangan dan perabotan pelajaran, serta 

pengelompokan siswa dalam belajar (Semiawan dkk, 1992: 64). 

Efektifitas dapat dinyatakan sebagai tingkat keberhasilan dalam 

mencapai tujuan dan sasarannya. Sutikna (2005: 8) mengungkapkan bahwa 

pembelajaran efektif merupakan pembelajaran yang memungkinkan siswa 

untuk dapat belajar dengan mudah, menyenangkan, dan dapat mencapai tujuan 

pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan. Dengan demikian, pembelajaran 

dikatakan efektif apabila tujuan dari pembelajaran tersebut tercapai. 

Lebih lanjut Hamalik (2001: 171) menyatakan bahwa pembelajaran 

yang efektif adalah pembelajaran yang menyediakan keempatan belajar 

sendiri atau melakukan aktifitas seluas-luasnya kepada siswa untuk belajar. 

Penyediaan kesempatan belajar sendiri dan beraktifitas seluas-luasnya 

diharapkan dapat membantu siswa dalam memahami konsep yang sedang 

dipelajari. 
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Berdasarkan uraian diatas disimpulkan bahwa pengertian efektivitas 

pembelajaran adalah ukuran keberhasilan dari suatu proses interaksi antar 

siswa maupun antara siswa dengan guru dalam situasi edukatif untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Efektivitas pembelajaran dapat dilihat dari 

aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung, respon siswa terhadap 

pembelajaran dan penguasaan konsep siswa. 

Peneliti memilih siswa kelas X di SMA Negeri 1 Ciledug dikarenakan 

Sekolah tersebut merupakan sekolah negeri yang difavoritkan di daerah 

Ciledug dan kelas X merupakan kelas rendah pada tingkat SMA yang menjadi 

penentuan bagi tingkat-tingkat selanjutnya. Apabila pembinaan dalam 

pembelajaran pada kelas X baik maka akan mendukung dalam peningkatan 

prestasi pada tingkat selanjutnya. 

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilakukan penulis di SMA 

Negeri 1 Ciledug masih dijumpai beberapa siswa yang berperilaku 

memperlihatkan sikap-sikap yang kurang kooperatif dalam pembelajaran. 

Sikap-sikap yang dimaksud adalah sebagai berikut, masih terdapat siswa yang 

tidak patuh pada guru ketika berada dikelas, keengganan siswa dalam 

mengikuti pelajaran, kebanyakan siswa hanya menjadi pendengar pasif saja, 

dan siswa kurang memperhatikan penjelasan dari guru ketika kegiatan belajar 

mengajar berlangsung. 

Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Pengelolaan Kelas terhadap Efektivitas Belajar Mata 

Pelajaran Sosiologi Kelas X di SMA Negeri 1 Ciledug Kabupaten Cirebon”. 
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B. Perumusan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

a. Wilayah Penelitian 

Wilayah Penelitian adalah Sosiologi Pendidikan  

b. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif. 

c. Jenis Masalah 

Jenis masalah dalam tulisan ini adalah tentang bagaimana pengaruh 

pengelolaan kelas terhadap efektivitas pembelajaran sosiologi kelas X 

di SMA Negeri 1 Ciledug. 

2. Pembatasan Masalah 

a. Pengelolaan kelas yang dimaksud adalah mengarah pada persiapan 

bahan belajar, penyiapan sarana, pengaturan ruang belajar, mewujudkan 

situasi/kondisi proses belajar mengajar dan pengaturan waktu, sehingga 

proses belajar mengajar berjalan dengan baik dan tujuan pembelajaran 

dapat tercapai. 

b. Efektivitas pembelajaran merupakan tolak ukur dari keberhasilan dari 

suatu proses interaksi antar siswa maupun antara siswa dengan guru 

dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
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3. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis merumuskan 

pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

a. Bagaimana pengelolaan kelas X di SMA Negeri 1 Ciledug? 

b.  Bagaimana efektivitas pembelajaran pada mata pelajaran sosiologi 

kelas X di SMA Negeri 1 Ciledug? 

c. Seberapa besar pengaruh pengelolaan kelas terhadap efektivitas 

pembelajaran pada mata pelajaran sosiologi kelas X di SMA Negeri 1 

Ciledug? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan pengaruh pengelolaan kelas terhadap efektivitas 

pembelajaran pada mata pelajaran sosiologi kelas X di SMA Negeri 1 

Ciledug. 

2. Mendeskripsikan efektivitas pembelajaran pada mata pelajaran sosiologi 

kelas X di SMA Negeri 1 Ciledug. 

3. Mendeskripsikan pengaruh pengelolaan kelas terhadap efektivitas 

pembelajaran pada mata pelajaran sosiologi kelas X di SMA Negeri 1 

Ciledug. 
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat: 

1. Bagi Lembaga 

Dapat dijadikan pertimbangan dan motivasi bagi lembaga 

pendidikan umumnya, dan khusunya di SMA Negeri 1 Ciledug, agar lebih 

berusaha dalam mengatasi masalah yang berkaitan dengan pengelolaan 

kelas. 

2. Sebagai Pendidik 

Sebagai pemegang peranan penting dalam mencapai keberhasilan 

pendidikan di SMA Negeri 1 Ciledug, diharapkan mampu memberikan 

kontribusi penyelesaian terhadap masalah yang menghambat pelaksanaan 

pembelajaran ilmu pengetahuan sosial. 

3. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai acuan sejauh mana penulis 

mampu menerapkan hasil pendidikan serta menambah pengetahuan dan 

wawasan, melatih diri untuk bersikap kritis dan ilmiah. 

 

E. Kerangka Pemikiran 

Guru sebagai jabatan professional memegang peranan utama dalam 

proses pendidikan secara keseluruhan. Kegiatan belajar-mengajar dengan 

segala aktifitasnya merupakan tanggung jawab guru sehubungan dengan 

fungsinya sebagai pendidik, pengajar, dan pembimbing. 

Professional guru menjadi acuan terhadap terciptanya proses 
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pembelajaran yang efektif dan berkualitas. Professional guru merupakan suatu 

keharusan bagi tenaga pendidik dalam rangka perbaikan kualitas hidup 

manusia yang menuntut komitmen dan kompetisi yang memadai sehingga 

guru dianggap layak untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab di bidang 

edukasi. 

Pengelolaan kelas merupakan salah satu strategi dalam menciptakan 

situasi pembelajaran yang efektif dan efisien. Dalam kegiatan belajar 

mengajar, pengelolaan pembelajaran kelas yang tepat akan turut meningkatkan 

efektifitas pembelajaran siswa. Pengelolaan kelas yang efektif dapat 

menciptakan kondisi belajar yang tertib sehingga segera tercapai tujuan 

pengajaran secara efektif dan efisien. 
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